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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan 

berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing 

temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pendapat para ahli 

yang kompeten di bidang pembinaan karakter Religius peserta Didik agar benar-

benar dapat menjadikan setiap temuan tersebut kokoh dan layak untuk dibahas. 

1. Perencanaan pengembangan Kurikulum dalam Membina Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

Pendidikan senantiasa menjawab kebutuhan masyarakatdan tantangan  

yang muncul dikalangan masyarakat, sebagai konsekuensi dari suatu 

perubahan
1
dan reformasi untuk mewujudkan visi baru dengan cara meningkatkan 

kualitas hidup manusia
2
Melalui pendidikan dan pengajaran di sekolah formal 

maupun non formal. 

Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam pendidikan, sebab 

berkaitan dengan penentuan arah,isi dan proses pendidikan, yang pada akhirnya 

menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. Kurikulum 

menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan baik dalam lingkup kelas, 

                                                           
1
 Hujair Sananki.  Paradigma Pendidikan Islam (Membangun Masyarakat Madani)  

(Yogyakarta: Safarina Insani Press, 2003), hal 3 
2
 Sudarnam Danim .Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka  

Pelajar, 2006), hal 34. 
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sekolah, daerah, wilayah , maupun Nasional. Semua orang berkepentingan 

dengan kurikulum, sebab kita sebagai orang tua, masyarakat, sebagai pemimpin 

formal, maupun informal, selalu mengharapkan tumbuh dan berkembangnya 

anak, pemuda dan generasi muda yang lebih baik, lebih cerdas, lebih 

berkemampuan. Kurikulum mempunyai andil besar dalam melahirkan harapan 

tersebut.
3
 

Perencanaan Perencanaan kurikulum (curriculum improvement, 

curriculum building) adalah kegiatan yang mengacu pada usaha untuk 

melaksanakan dan menyempurnakan kurikulum yang telah ada, guna memperoleh 

hasil yang lebih maksimal. 

Dalam melaksanakan pengembangan kurikulum diperlukan berbagai 

metode yang memang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, Metode yang 

digunakan harusnya metode yang mendidik, yakni : Metode Mendidik melalui 

Kedisiplinan Seorang pendidik harus melakukan kebijaksanaan berupa sanksi 

yang mendidik kepada peserta didiknya agar peserta didik tersebut tumbuh 

memiliki rasa kesadaran bahwa apa yang dilakukannya tidak benar dan tidak akan 

mengulanginya lagi. Dan sanksi yang diberikan tersebut harus berupa sanksi yang 

mendidik.
4
 

                                                           
3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (PT Remaja 

Rosdakarya: Bandung, 2006) hal 5 
4
 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif., hal. 164 
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2. Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum dalam Membina Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

Dalam aspek pelaksanaan, kepala sekolah juga sebagai pelaksana lapangan.Ia 

adalah orang yang mengkordinasikan pengembangan kurikulum, dan 

sekaligus menerjadikan atau menerapkan kurikulum. Kepala sekolah bertugas 

sebagai pemimpin dan berperan sebagai penanggung jawab atas 

pengembangan kurikulum. 

Prinsip-prinsip Umum dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum 

yakni : 

a) Relevansi ( Kesesuaian ) 

Kurikulum merupakan relnya pendidikan untuk membawa siswa agar 

dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat serta membekali 

siswa baik dalam bidang pengetahuan, sikap maupun keterampilan sesuai 

dengan tuntutan dan harapan masyarakat.Oleh sebab itu, pengalaman-

pengalaman belajar yang disusun dalam kurikulum harus relevan dengan 

kebutuhan masyarakat.Inilah yang disebut dengan prinsip relevansi.Prinsip 

relevansi adalah prinsip kesesuaian. Ada dua macam relevansi, yaitu : 

(b)   Relevansi internal 

Relevansi internal adalah bahwa setiap kurikulum harus memiliki 

keserasian antara komponen-komponennya, yaitu keserasian antara tujuan 
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yang harus dicapai, isi, materi atau pengalaman belajar yang harus dimiliki 

siswa, strategi atau metod yang digunakan serta alat penilaian untuk melihat 

ketercapaian tujuan.Relevansi internal ini menunjukkan keutuhan suatu 

kurikulum. 

(c) Relevansi eksternal 

Relevansi eksternal berkaitan dengan keserasian antara tujuan, isi, dan 

proses belajar siswa yang tercakup dalam kurikulum dengan kebutuhan dan 

tuntutan masyarakat. 

            d. Fleksibilitas 

Prinsip fleksibilitas artinya bahwa kurikulum itu harus bersifat luwes, 

lentur dan tidak kaku, terutama dalam hal pelaksanaannya, dalam 

pengembangan kurikulum mengusahakan agar apa yang dihasilkan memiliki 

sifat luwes, lentur dan fleksibel dalam pelaksanaannya,memungkinkan 

terjadinya penyesuaian- penyesuaian situasi dan kondisi serta latar belakang 

siswa . Pada flesibilitas ini harus mempertimbangkan  dua sisi , yaitu : 

1) Fleksibel bagi guru, yang artinya kurikulum harus memberikan 

ruang gerak bagi guru untuk mengembangkan program pengajarannya sesuai 

dengan kondisi yang ada. 
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2) Fleksibel bagi siswa, artinya kurikulum harus menyediakan 

berbagai kemungkinan program pilihan sesuai dengan bakat dan minat siswa. 

            e. Kontinuitas 

Dalam prinsip ini adanya kesinambungan dalam kurikulum, baik 

secara vertikal, maupun secara horizontal. Kurikulum disusun secara 

berkesinambungan, artinya bagian-bagian, aspek-spek, materi, dan bahan 

kajian disusun secara berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu sama lain 

memilik hubungan fungsional yang bermakna, sesuai dengan jenjang 

pendidikan, struktur dalam satuan pendidikn, tingkat perkembangan siswa. 

Pengalaman-pengalaman belajaryang disediakan kurikulum harus 

memperhatikan kesinambungan , baik yang di dalam tingkat kelas , antar 

jenjang pendidikan , maupun antara jenjang pendidikan dengan jenis 

pekerjaan . Untuk menjaga agar prinsip kontinuitas itu berjalan, maka perlu 

ada kerja sama antara pengembang kurikulum pada setiap jenjang pendidikan, 

misalkan para pengembang pendidikan pada jenjang sekolah dasar, jenjang 

SLTP, jenjang SLTA, dan bahkan dengan para pengembang kurikulum di 

perguruan tinggi. 

            f. Praktis . 

Dalam prinsip ini mengusahakan agar dalam pengembangan 

kurikulum dapat mendayagunakan waktu , biaya , dan sumber-sumber lain 
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yang ada secara optimal ,cermat , tepat sehingga dapat menghasilkan sesuai 

dengan tujuan . Pada penggunaan prinsip ini hal yang harus diperhatikan 

adalah perbandingan antara tenaga , waktu , sarana dan prasarana serta biaya 

yang akan dikeluarkan dengan hasil yang akan diperoleh . Kurikulum 

dikatakan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi apabila dengan sarana, biaya 

yang minimal dan waktu yang terbatas dapat memperoleh hasil yang 

maksimal.Betapa pun bagus dan idealnya suatu kurikulum, manakala 

menuntut peralatan, sarana dan prasarana yang sangat khusus serta mahal pula 

harganya, maka kurikulum itu tidak praktis dan sukar untuk 

dilaksanakan.Kurikulum harus dirancang untuk dapat digunakan dalam segala 

keterbatasan. 

            g. Efektivitas . 

Prinsip efektivitas merujuk pada pengertian kurikulum itu selalu 

berorientasi pada tujuan tertentu yang ingin dicapai.Kurikulum dikatakan 

sebagai instrument untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, jenis dan 

karakteristik tujuan apa yang ingin dicapai harus jelas. Kejelasan tujuan akan 

mengarahkan pada pemilihan dan penentuan isi, metode dan sistem evaluasi 

serta model kurikulum apa yang akan digunakan. Selain itu, akan 

mempermudah dan mengarahkan dalam implementasi kurikulum itu sendiri. 

Prinsip efektifitas mengusahakan agar kegiatan pengembangan  kurikulum 

mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir, baik secara kualitas maupun 
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kuantitas. Prinsip efektivitas berkenaan dengan rencana dalam suatu 

kurikulum dapat dilaksanakan dan dapat dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar. Terdapat dua sisi efektivitas dalam suatu pengembangan 

kurikulum, yaitu: 

1)Efektivitas berhubungan dengan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas 

mengimplementasikan kurikulum di dalam kelas. 

2) Efektivitas kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar
5
 

 Dari pemaparan para ahli diatas bahwa dalam pengembangan 

kurikulum harus memperharikan kebutuhan – kebutuhan yang ada dalam 

masyrakat untuk hal itu pemerintah memberikan kewenangan sendiri bagi 

lembaga / instansi untuk mengembangan kurikulum di wilayah masing – 

masing. 

3. Evaluasi Pengembangan Kurikulum dalam Membina Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Negeri Bandung Tulungagung 

Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Bandung Tulungagung, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa dalam perencanaan kurikulum masyarakat dalam arti luas 

dan keluarga para peserta didik dalam arti sempit harus dilibatkan dalam 

perumusan perencanaan pengembangan kurikulum ini. 

                                                           
5
Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007) hal 48 
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Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 

dan utama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan 

pendidikan dan bimbingan.Jika dikatakan lingkungan yang utama karena 

sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga 

pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak dalam keluarga.
6
 

Pengaruh dari keluarga diantaranya berupa: 

a. Cara orang tua mendidik anaknya 

Cara orang tua mendidik anaknya merupakan hal yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan. Orang tua yang kurang 

memperhatikan anaknya, misalnya saja sikap orang tuanya yang acuh tak 

acuh, tidak pernah memperhatikan anaknya sama sekali akan membuat hasil 

belajar yang didapatkan santri menjadi kurang memuaskan. Hal ini dapat 

terjai karena kedua orang tua yang terlalu sibuk berkerja, orang tua yang tidak 

mencintai anak-anaknya atau bahkan orang tua yang selalu memanjakan anak-

anaknya.Disinilah bimbingan dan penyuluhan memegang peranan 

penting.Tentu saja harus ada keterlibatan orang tua agar bimbingan itu sendiri 

dapat berhasil. 

b. Perhatian orang tua kepada anaknya 

Ketika anak sedang belajar, maka orang tua perlu memberikan 

dorongan dan perhatian kepada anaknya.Orang tua juga harus mengetahui 

kesulitan-kesulitan yang dialami anaknya dalam belajar. Perhatian yang baik 

                                                           
6
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 96 
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dari orang tua maka juga akan mampu memberikan dorongan tersendiri untuk 

keberhasilan pendidikan santri. 

c. Relasi orang tua dengan anaknya dan saudara yang lain 

Yang paling terpenting adalah relasi antara orang tua dengan anak-

anaknya. Sebenarnya relasi anggota keluarga sangat erat hubungannya dengan 

cara orang tua mendidik anak. Demi kelancara dan keberhasilan belajar anak, 

perlu adanya sebuah relasi yang baik antara keluarga anak tersebut.Hubungan 

yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai 

dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan 

belajar anak. 

d. Suasana rumah 

Yang dimaksud dengan suasana rumah disini adalah situasi atau 

kejadian-kejadian yang sering terjadi didalam keluarga. Suasana rumah yang 

ramai atau gaduh, sering cekcok antara anggota keluarga akan dapat 

mengakibatkan anak menjadi bosan berada dirumah sehingga akibatnya anak 

menjadi malas untuk belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik, maka 

harus diciptakan suasana rumah yang nyaman dan tenang. 

e. Keadaan ekonomi 

Dalam hal ini keadaan ekonomi erat hubungannya dengan 

pembelajaran anak.Karena dalam belajar anak memerlukan banyak 
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kebutuhan.Misalnya saja buku-buku pelajaran yang lengkap yang dapat 

menunjang belajarnya. 

 

Pengaruh dari keluaraga memiliki peranan yang sangat besar dalam 

keberhasilan pendidikan santri. Hal tersebut didukung oleh Kartini Kartono 

dalam bukunya “Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja” yang menjelaskan 

bahwa kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas memainkan 

peranan yang paling besar dalam membentuk kepribadian remaja delinkuen. 

Misalnya, rumah tangga yang berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau 

ibu, perceraian diantara bapak dengan ibu, hidup terpisah, poligami, ayah 

mempunyai simpanan “istri” lain, keluarga yang diliputi konflik, semua itu 

merupakan sumber yang subur untuk memunculkan delinkuensi remaja.
7
 

Selain mendapatkan pengaruh dari keluarga, hal yang perlu 

diuatamakan yakni pendiddikan di sekolah formal/ Madrasah Tsanawiyah ini, 

Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan 

keluarga yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Di 

samping itu, kehidupan di sekolah adalah jembatan bagi anak yang 

menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam 

masyarakat kelak.
8
 Beberapa pengaruh dari sekolah berupa: 

 

                                                           
7
 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 1986), hal. 

59 
8
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 100 
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1) Kurikulum yang diterapkan 

Kurikulum diartikan sebagai jumkah kegiatan yang diberikan kepada 

siswa.Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pengaaran agar 

siswa dapat menerima, menguasai dan mengembangkan pelajaran yang 

diterimanya. 

 Namun dalam pelaksanaan kurikulum dengan adanya pergantian 

kurikulum yang akhir-akhir ini terjadi dapat membuat siswa menjadi 

kebingungan. Dan hal ini tentu mempengaruhi terhadap keberhasilan 

pendidikannya. 

Hal ini sesuai dengan pemaparan yang disampaikan oleh “ Kuni Azizah kelas 

VIII- H, yang menyatakan bahwa pengajaran yang dilakukan setuju dengan 

KTSP dan pelaksanaan K13 menyulitkan siswa – siswi” 

 evaluasi kurikulum harus dilakukan untuk menuju kearah yang lebih 

baik, karena sejatinya kurikulum terus berkembang dan berubah sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

 


